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ABSTRAK

Pencahayaan memiliki peranan penting dalam menunjang aktivitas manusia. Selain
itu, pencahayaan juga dapat membantu menunjang aktivitas pengguna ruang yang memiliki
kondisi tertentu seperti anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder. Kondisi Attention
Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) adalah gangguan parah pada pemusatan perhatian,
hiperaktivitas dan impulsivitas pada anak usia dini yang dapat mengganggu perkembangan
anak dalam keseharian. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kuat terang cahaya yang
sesuai untuk menunjang aktivitas anak dengan kondisi Attention Deficit Hyperactivity
Disorder terutama pada aktivitas seni. Hasil penelitian ini akan dapat dijadikan acuan
dalam mendesain interior untuk pengguna dengan kondisi Attention Deficit Hyperactivity
Disorder.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif melalui pendekatan uji coba.
Uji coba pencahayaan ruang untuk aktivitas seni-anak dengan kondisi Attention Deficit
Hyperactivity Disorder dilakukan di Autis Center Yogyakarta. Kuat terang cahaya yang
diujikan adalah 45 lux (current lighting), 100 lux dan 200 lux. Responden melakukan
aktivitas seni mewarnai gambar doodle art. Uji coba ini menggunakan alat ukur EEG 2-
channels. Data EEG yang diambil dan dianalisis hanya pada data nilai attention dan nilai
meditation.

Kata kunci : pencahayaan, aktivitas seni, Attention Deficit Hyperactivity Disorder.

ABSTRACT

Lighting has_an important role in supporting human activities. In_addition, lighting
can also help support the activities of users-with certain conditions, such as children with
Attention Deficit Hyperactivity Disorder. Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)
is a severe disorder of concentration of attention, hyperactivity, and impulsivity in early
childhood which can interfere with the child’s development. This research aims to test the
appropriate light intensity to-support the activities-of children with Attention Deficit
Hyperactivity Disorder, especially art activities. -The results of this research will be used
as a reference in designing interiors of users with Attention Deficit Hyperactivity Disorder.

This study uses a quantitative research method through a experimental approach. The
experiment of room lighting for children's art activities with Attention Deficit Hyperactivity
Disorder was conducted at the Autism Center Yogyakarta. The light intensity tested was 45
lux (current lighting), 100 lux and 200 lux. Respondents carried out art activities coloring
doodle art pictures. This experiment uses the EEG 2-channels measuring instrument. The
EEG data that was taken and analyzed was only the attention value and meditation value
data.

Keywords : Lighting, art activities, Attention Deficit Hyperactivity Disorder
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GLOSARIUM

Istilah

Keterangan

ADHD

Attention Deficit Hyperactivity Disorder.

Aktivitas Seni

Kegiatan yang berhubungan dengan penciptaan,
apresiasi, dan penilaian terhadap karya seni. Ini
mencakup proses kreatif, seperti membuat karya seni
dan proses apresiatif, seperti menikmati, menghayati
dan menilai karya seni.

Autis Center

Pusat Layanan yang dibangun pemerintah di bawah
naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

BPS Badan Pusat Statistik.

BSN Badan Standarisasi Nasional.

Cahaya Radiasi elektromagnetik yang terlihat oleh mata.

Cool White Warna putih kebiruan pada cahaya lampu.

Current Lighting Pencahayaan saat ini atau yang sudah ada di ruangan.

Direct Pencahayaan langsung.

EEG Elektroensefalogram.

Fluorescent Lampu pendar. Jenis lampu yang menghasilkan
cahaya dengan memanfaatkan fenomena fluoresensi.

GPPH Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas.

Indirect Pencahayaan tidak langsung.

LED Light Emitting Diode (Dioda Pemancar Cahaya).

Lux Satuan Kuat terang cahaya.

Lux meter/ Lightmeter

Alat untuk mengukur kuat terang cahaya.

Pencahayaan Buatan

Pencahayaanyang sumbernya berasal bukan dari
alam, namun diperoleh dari sumber-sumber cahaya
hasil buatan/produksi manusia.

Pencahayaan Ruang

Pencahayaan buatan yang ada di dalam ruang
(interior).

Ruang wadah yang memiliki pelingkup untuk mewadahi
manusia dan aktivitasnya.
Software Perangkat lunak pada komputer.

Temperatur Cahaya

Ukuran warna cahaya yang dipancarkan oleh sumber
cahaya.

WHO

World Health Organization.

xiii



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pencahayaan merupakan salah satu elemen penting dalam suatu
bangunan baik dalam eksterior maupun interior. Peran dari pencahayaan
itu sendiri diantaranya membantu manusia mendapatkan informasi visual,
keselamatan, keamanan, kesehatan, kenyamanan dan persepsi visual.
Pencahayaan menjadi elemen penting dalam menunjang berbagai aktivitas
yang dilakukan manusia terutama memberikan kenyamanan pada saat
beraktivitas di dalam ruang. Pencahayaan tertentu juga akan membantu
pengguna ruang yang memiliki kondisi fisik tertentu seperti Attention
Deficit Hyperactivity Disorder.

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) atau dalam bahasa
Indonesia. dikenal dengan Gangguan Pemusatan~ Perhatian dan
Hiperaktivitas (GPPH) adalah gangguan parah pada pemusatan perhatian,
hiperaktivitas dan impulsivitas pada anak usia dini yang mengganggu
perkembangan dan keberfungsian anak dalam keseharian (Van Tiel, 2018).
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan sekitar 5% anak-anak
dan 2.5% orang dewasa di seluruh dunia menderita Attention Deficit
Hyperactivity Disorder. Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)
di Indonesia cukup tinggi angkanya, dengan jumlah mencapai 26,4%.

Gangguan hiperaktivitas ini dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari



pada anak usia sekolah sampai remaja, bahkan apabila tidak segera
ditangani maka akan berpengaruh kepada masa depan seseorang (Barkley,
1981 dalam Prasaja, 2022). Faktor-faktor penyebabnya secara spesifik
belum diketahui namun, para ahli mengatakan faktor penyebabnya bisa dari
genetik, asupan nutrisi, ibu yang merokok dan mengkonsumsi alkohol saat
hamil, terpapar timbal berbahaya, serta fenomena terbaru yaitu penggunaan
gawai yang berlebihan pada anak. Apabila seseorang memiliki kondisi
Attention Deficit Hyperactivity Disorder terutama pada anak-anak maka
dibutuhkan penyesuaian di dalam ruang seperti mengatur posisi tempat
duduk, menempatkan siswa dengan Attention Deficit Hyperactivity
Disorder jauh dari jendela dan pintu, tempatkan siswa Attention Deficit
Hyperactivity Disorder di depan meja guru atau Kursi di baris dekat guru,
kondisikan lingkungan kelas tetap tenang saat ujian dan saat belajar,
pertimbangkan dampak pencahayaan, panas dan kemungkinan gangguan
lainnya (Mirnawati dan Amka, 2019).

Anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder agar dapat
beradaptasi dengan lingkungan sosial selain modifikasi lingkungan juga
dibutuhkan terapi. Ada beberapa terapi yang dibutuhkan anak Attention
Deficit Hyperactivity Disorder diantaranya terapi seni (art therapy) dan
terapi perilaku. Terapi seni yaitu terapi melalui berbagai aktivitas seni yang
berguna untuk meningkatkan konsentrasi anak Attention Deficit
Hyperactivity Disorder. Aktivitas seni yang dapat dilakukan salah satunya

melalui aktivitas seni mewarnai gambar. Sedangkan terapi perilaku



berguna untuk mengontrol perilaku hiperaktivitas dan impulsivitas pada
anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder. Laurens (2004)
menyatakan bahwa arsitektur menciptakan suasana, membentuk ruang
kegiatan, yang menjadi fasilitator atau penghalang perilaku. Pada dasarnya
tingkah laku manusia dapat dikontrol dengan cara mengontrol stimulus-
stimulus yang ada di lingkungannya. Oleh karena itu, modifikasi
lingkungan diperlukan untuk menunjang aktivitas anak dengan Attention
Deficit Hyperactivity Disorder- terutama aktivitas seni yang akan
membantu - meningkatkan - fokus ‘anak -dengan Attention Deficit
Hyperactivity Disorder, salah satunya melalui modifikasi pencahayaan
ruang.

Riset terdahulu umumnya lebih banyak berfokus pada topik penerapan
arsitektur perilaku pada pusat terapi anak berkebutuhan khusus autisme dan
ADHD (Widyastuti, 2022). Penerapan warna dan cahaya pada interior
ruang terapi-dasar dengan pendekatan visual anak Autis (Indina, 2014).
Hanya sedikit penelitian yang diarahkan pada konteks pencahayaan ruang
yang sesuai untuk menunjang aktivitas seni anak Attention Deficit
Hyperactivity Disorder. Anak autis dan ADHD cenderung sensitif terhadap
cahaya sehingga untuk mengurangi perubahan cahaya yang ekstrim pada
saat sesi terapi, bukaan berupa jendela dikurangi. Pada ruang terapi,
pencahayaan yang digunakan merupakan pencahayaan buatan dengan
intensitas cahaya 200 lux (Widyastuti,2022). Berdasarkan hal tersebut,

mengetahui secara spesifik pencahayaan ruang yang sesuai untuk anak



Attention Deficit Hyperactivity Disorder akan dapat membantu anak
Attention Deficit Hyperactivity Disorder untuk fokus dalam kegiatan terapi
yang membutuhkan konsentrasi tinggi. Hal ini juga akan membantu
meningkatkan kualitas hidup anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder

di masa yang akan datang.

. Rumusan Masalah

Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder cenderung kesulitan
mempertahankan fokus dan memiliki respon berlebihan terhadap
rangsangan sensorik sehingga memerlukan modifikasi lingkungan yang
menunjang aktivitas seni salah satunya pencahayaan ruang dengan tujuan
meningkatkan kualitas hidup anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder

di masa yang akan datang.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian dalam

penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana tingkat fokus anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder
dengan level kuat terang cahaya ruang yang berbeda dalam aktivitas
seni mewarnai gambar?

2. Bagaimana kuat terang cahaya ruang yang sesuai untuk menunjang

aktivitas seni anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder?



D. Hipotesis
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, hipotesis yang perlu diuji
secara empiris dalam penelitian ini yaitu :

1. Terdapat perbedaan tingkat fokus pada anak Attention Deficit
Hyperactivity Disorder pada berbagai level kuat terang cahaya yang
berbeda berdasarkan hasil pengukuran EEG 2-channels.

2. Terdapat kuat terang cahaya tertentu yang lebih baik dalam menunjang
aktivitas seni anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder, yang dapat

diidentifikasi melalui pengukuran EEG 2-channels.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, penelitian ini
memiliki tujuan yaitu:

1. Menguji beberapa level kuat terang cahaya pada aktivitas seni anak
Attention Deficit Hyperactivity Disorder dengan-alat ukur EEG 2-
channels.

2. Menghasilkan usulan kuat terang cahaya yang sesuai untuk menunjang
aktivitas seni anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder.

Penelitian ini akan dapat dijadikan acuan dalam mendesain interior bagi

penyandang Attention Deficit Hyperactivity Disorder.



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat bagi desainer interior, bagi sekolah /

lembaga terapi, dan penyandang Attention Deficit Hyperactivity Disorder

beserta keluarga.

1.

Penelitian ini akan memperkaya ilmu pengetahuan dan wawasan
mengenai pencahayaan ruang yang sesuai untuk menunjang aktivitas
belajar anak dengan Attention Deficit Hyperactivity Disorder
khususnya pada aktivitas seni.

Hasil penelitian ini akan dapat menjadi acuan untuk perancangan
interior dan bangunan khusus penyandang Attention Deficit
Hyperactivity Disorder

Penelitian ini akan dapat diaplikasikan untuk pencahayaan ruang kelas
di sekolah, ruang terapi, maupun ruang belajar di rumah sehingga dapat
memaksimalkan fokus belajar anak Attention Deficit Hyperactivity
Disorder

Bagi Masyarakat umum, penelitian ini-akan dapat menyadarkan
masyarakat untuk lebih memperhatikan kebutuhan penyandang
disabilitas dan mengetahui pentingnya menjaga kesehatan dan

stimulasi anak sejak dini.



Pencahayaan Ruang untuk Meningkatkan Fokus Anak
Attention Deficit Hyperactivity Disorder dalam
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